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رّ أنَ حفُسّ  ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إلّيَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مح دّ  نَا وَسَيهّئَاتّ  إنَّ الْحَ مَالنَّا مَنح يَ هح أعَح
دَهُ لَا شَريّكَ لَهُ وَأَ  ُ وَحح هَدُ أَنح لاَ إلهََ إلاه الِله لّل فَلاَ هَادّي لَهُ وَأَشح دا عَبحدُهُ  الِله فَلاَ مُضّله لَهُ وَمَنح يُضح هَدُ أَنه مَُُمه شح

العا رَبهّ  وَحَبّيحبّ  حَبّيحبّنَا  عَلَى  لَامُ  وَالسَّ والصَّلَاةُ  وَ  وَرَسُولهُُ  دٍ  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  لّيَْ  حَجَّ
ُ

الم الغُرهّ  وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

لم
دُ«.  ا بَ عح يحنّ أمَه مّ الدهّ بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح بّهّ وأنصاره وأحح  عَلَى آلهّّ وَصَحح

فّح  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  نَ،  قُوح الحمُت َّ فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  وَى  بتَّ قح يَ  وَإّيََّّ صّيحكُمح  أوُح اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا    كّتَابهّّ 
نَ   لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

KHUTBAH I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

 

Alhamduillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur hanya milik Allah Swt yang telah memberikan 

banyak nikmat dan rahmat-Nya kepada kita. Terutama nikmat Iman, Islam, dan Ihsan. Salawat 

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada suri tauladan umat manusia, baginda Nabi 

Muhammad saw, kepada seluruh keluarga, para sahabat, serta seluruh ummatnya hingga akhir 

zaman. 

 

Hari-hari ini bangsa Indonesia sedang dan akan menjalani proses untuk menentukan nasibnya 

ke depan. Puncaknya adalah pada saat memilih calon para pemimpin dan pejabat yang duduk 

di lembaga yang sangat strategis, yaitu lembaga legislatif dan yudikatif. Mereka adalah para 

penguasa dan pengemban amanah yang akan sangat menentukan arah kebijakan dan nasib 

bangsa. Karena itu, pemilihan anggota legislatif dan eksekutif tersebut dapat dikatakan 

sebagai hari menentukan pilihan takdir bangsa, apakah ke arah yang lebih baik atau ke arah 

yang lebih buruk.  

 

Tentu saja sebagai manusia, apalagi sebagai hamba Allah, kita dituntut untuk terus 

melakukan perbaikan dan perubahan menuju kepada kondisi yang lebih baik. Tidak boleh 

stagnan, apalagi mundur ke belakang. Apalagi bila kondisi bangsa dan negara kita sekarang 

ini tidak baik-baik saja. Ketidakadilan, politisasi hukum dan etik, wabah korupsi yang makin 

meningkat, dan nepotisme yang semakin menggila adalah contoh kecil dari kerusakan yang 

saat ini kita saksikan.  

 

 



Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Kondisi buruk di atas tidak boleh dibiarkan, apalagi dilanjutkan. Namun harus ada semangat 

untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Karena itu, tanggal 14 Februari 2024 

yang merupakan hari pemilihan umum harus menjadi hari perubahan atau hari perlawanan 

bersama. Yaitu melawan berbagai ketimpangan dan ketidakadilan yang ada. Caranya dengan 

memilh figur yang komplit dan pancasilais, yaitu yang agamis, cerdas, dan nasionalis.     

 

Itulah cara yang dapat dilakukan menuju perubahan ke arah yang lebih baik. Dengan cara 

bergerak bersama menentukan pilihan yang tepat untuk nasib bangsa ke depan. Sebab, 

perubahan tersebut sangat ditentukan oleh tekad dan kemauan kita untuk berubah. Allah 

befirman,  

سِهِمْ 
ُ
ف

ْ
ن
َ
 مَا بِأ

ْ
وا ُ يِّر

َ
وْمٍ حَتََّّ يُغ

َ
ُ مَا بِق يِّر

َ
 يُغ

َ
َ لا  اللّه

َّ
 إِن

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri.” (QS ar-Ra’d:11) 

 

Jadi, kita tidak boleh diam melihat berbagai kerusakan yang terjadi. Tidak boleh pula apatis 

dan berpangku tangan tanpa berbuat apa-apa. Apalagi melanjutkan berbagai kerusakan yang 

semakin merajalela. Tanggal 14 Februari 2024 harus dijadikan momentum perubahan. Setiap 

rakyat, terutama umat Islam harus memberikan kontribusi positif.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Memilih dalam pemilu sama dengan memberikan kesaksian atas kelayakan seseorang. Maka, 

tidak boleh seorang muslim menolak untuk memberikan kesaksian yang benar di mana 

kesaksiannnya sangat menentukan nasib bangsa ke depan.  

 

عُوا
ُ
ا مَا د

َ
اءُ إِذ

َ
هَد

ُّ
بَ الش

ْ
 يَأ

َ
 وَلَ

"Janganlah para saksi itu menolak bila diajak untuk memberikan kesaksian."  (QS al-

Baqarah: 282) 

 

Dan ketika memilih atau memberikan kesaksian, ia tidak boleh memberikan kesaksian yang 

palsu atau dusta. Jangan sampai orang yang tidak layak justru dipilih. Jangan sampai pilihan 

diberikan hanya karena suap atau bayaran, karena fanatisme kelompok atau kedaerahan, atau 

karena sebab lainnya.  Sebab perbuatan tersebut sama halnya dengan memberikan kesaksian 

dusta dan palsu yang akan berakibat fatal bagi diri sendiri dan masyarakat. Karena itu Nabi 

saw mengkategorikan kesaksian palsu sebagai salah satu dosa besar yang paling besar.  Nabi 

saw bersabda, 
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“Tidak maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang termasuk dari dosa besar yang 

paling besar? Kami menjawab; “Tentu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: 

“Menyekutukan Allah dan mendurhakai kedua orang tua.” -ketika itu beliau tengah 

bersandar, kemudian duduk lalu melanjutkan sabdanya: “Perkataan dusta dan kesaksian 

palsu, perkataan dusta dan kesaksian palsu.” Beliau terus saja mengulanginya hingga saya 

mengira beliau tidak akan berhenti.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 



Karena itu, dengan melihat besarnya dosa kesaksian palsu, hamba Allah tidak tidak akan 

pernah melakukan. Saat memberikan gambaran ibadurrahman, Allah befirman,  

 

ورَ   ٱلزُّ
َ
ون

ُ
هَد

ْ
 يَش

َ
ذِينَ لَ

ه
 وَٱل

 

"Dan mereka orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu" (QS al-Furqan: 72) 

 

Karena itu, pemilu adalah saatnya kita dan bangsa ini semua menentukan nasib dengan 

memberikan kesaksian yang benar. Inilah hari perubahan dan hari perlawanan. Bila kita 

memilih calon yang layak dan amanah, insya Allah Indonesia akan menjadi lebih baik.  

 

Semoga taufik dan inayah Allah membersamai kita semua.   

 

كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ،  وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح إنَّّهُ هُوَ السَّ
 .إنَّّهُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

KHUTBAH II 

 

لّ   حَابهّّ أهَح طَفَى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مح دُ،  اَلْحَ ا بَ عح  الحوَفاَ، أمََّ
لَمُوحا أَنَّ اَلله أمََرَ  وَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعح سّيح بتَّ قح صّيحكُمح وَنَ فح نَ، أوُح لّمُوح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ  فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح كُمح بِّمَح

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُ  صَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا  وَالسَّ
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ لّيمًا، الَلهّٰ ب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ  تَسح

وَعَ إبّ حرَاهّ  إبّ حراَهّيحمَ  سَيهّدّنََ  عَلَى  تَ  بَِركَح دٍ كَمَا  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  آلّ  وَعَلَى  دٍ  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  وَبَِركّح  سَيهّدّنََ  يحمَ  آلّ  لَى 
يحدٌ.  يحدٌ مََّ َ إنَّّكَ حََّ  إبّ حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح

وَاتّ،  َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح فّرح للّحمُسح هُمَّ اغح    الَلهّٰ
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رّضَاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح

وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  فَعح عَنَّا  ادح داءَ اللهم  الْعح مَا ظَهَرَ    وشََاَتة  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ
ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  مّن ح

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرَةّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .ربَ َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإيّ حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح   عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح  لَعَلَّكُمح تَذكََّ

 

 


